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ABSTRAK 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar siswa SMKN 2 Gowa Pada Mata Pelajaran Sanitasi, Hygiene dan 

Keselamatan Kerja Melalui Penerapan Media Pembelajaran Prezi. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020, dengan jumlah siswa 30 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Metode pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi dan angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa, serta pretest dan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Persentase 

motivasi belajar siswa berdasarkan hasil observasi pada siklus I sebesar 68,5% pada siklus II 

sebesar 80,03%. Berdasarkan hasil angket pada siklus I terdapat 10 siswa memiliki motivasi 

belajar yang sangat tinggi, 13 siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 5 siswa memiliki 

motivasi belajar sedang. Berdasarkan hasil angket siswa tentang motivasi belajar pada siklus 

II terdapat 18 siswa memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi dan 10 siswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi. Hasil belajar siswa ditunjukkan melalui peningkatan persentase 

nilai ketuntasan hasil belajar pada pretest yaitu 8,6%, mengalami peningkatan pada posttest 

yaitu menjadi 83,3%. Kemudian nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan yaitu 55,4% 

pada pretest dan 8,6 pada posttest. Kesimpulan pada penelitian ini adalah penerapan media 

pembelajaran Prezi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada kelas X SMKN 2 

Gowa.  

Kata kunci: Motivasi belajar, Hasil belajar, Media Pembelajaran Prezi. 

 

ABSTRACT 

This research is a classroom action research which aims to improve the motivation and 

learning outcomes of students of SMKN 2 Gowa in the Subject of Sanitation, Hygiene and Work 

Safety through the Application of Prezi Learning Media. The subjects of this study were 

students of class X in the even semester of the 2019/2020 academic year, with a total of 30 

students. This research was conducted in 2 cycles. Methods of data collection using 

observation sheets and questionnaires to determine student learning motivation, as well as 

pretest and posttest to determine student learning outcomes. Data were analyzed descriptively 

quantitative. The results showed that there was an increase in the motivation and learning 

outcomes of students. The percentage of student learning motivation based on the results of 

observations in cycle I was 68.5% in cycle II of 80.03%. Based on the results of the 

questionnaire in cycle I, there were 10 students who had very high learning motivation, 13 

students had high learning motivation and 5 students had moderate learning motivation. Based 

on the results of student questionnaires about learning motivation in cycle II, there were 18 

students who had very high learning motivation and 10 students had high learning motivation. 

Student learning outcomes are shown through an increase in the percentage of completeness 
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value of learning outcomes at the pretest which is 8.6%, an increase in the posttest is 83.3%. 

Then the students' average score also increased, namely 55.4% at the pretest and 8.6 at the 

posttest. The conclusion in this study is the application of Prezi learning media can increase 

motivation and learning outcomes in class X SMKN 2 Gowa. 

Keywords: learning motivation, learning outcomes, Prezi learning media. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya 

manusia untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam rangka membentuk 

nilai, sikap dan kepribadian seseorang. 

Ilmu pengetahuan terus berkembang seiring 

berkembangnya zaman, terutama di bidang 

teknologi. Perkembangan teknologi 

tersebut tidak dapat dipungkiri akan 

mengakibatkan perubahan pada bidang 

pendidikan. Perkembangan teknologi akan 

berdampak positif pada bidang pendidikan 

jika dimanfaatkan secara bijak. Oleh sebab 

itu dibutuhkan upaya pengembangan 

teknologi yang baik dan mendidik untuk 

mengantarkan masa depan Bangsa 

Indonesia melalui generasi muda yaitu 

pelajar.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal mempunyai peranan penting dalam 

proses adaptasi pelajar menjadi generasi 

yang tidak tertinggal dalam menghadapi 

perkembangan teknologi. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 

salah satu bentuk lembaga pendidikan 

formal yang dituntut mampu mengikuti 

perkembangan teknologi sehingga 

menghasilkan lulusan yang kompeten 

secara kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

SMKN 2 Gowa merupakan salah 

satu SMK yang sudah memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran. Namun 

pada salah satu mata pelajaran yang 

diterima oleh siswa kompetensi keahlian 

Tata Boga yaitu  mata pelajaran Sanitasi, 

Hygiene dan Keselamatan Kerja, guru pada 

mata pelajaran tersebut masih belum 

memanfaatkan media pembelajaran, baik 

media yang berbasis teknologi maupun 

media yang berbasis gambar. Sanitasi, 

Hygiene dan Keselamatan Kerja 

merupakan mata pelajaran yang bersifat 

mendasar dan aplikatif. Mendasar berarti 

merupakan mata pelajaran yang akan 

mendasari semua mata pelajaran produktif 

karena bersangkutan dengan kesehatan dan 

keselamatan dalam bekerja. Bersifat 

aplikatif, yaitu dapat diaplikasikan atau 

diterapkan dalam semua mata pelajaran 

produktif untuk mendukung proses kerja 

siswa. Untuk itu suasana belajar yang 

menarik sangat dibutuhkan agar siswa 

memiliki motivasi yang tinggi dalam 

pembelajaran yang mendasari pelajaran 

produktif pada keahlian Tata Boga yaitu 

mata pelajaran Sanitasi, Hygiene dan 

Keselamatan Kerja. 

Berdasarkan observasi kelas yang 

dilakukan pada tanggal 08 Januari 2020 

diketahui bahwa sebagian besar siswa di 

kelas XA Tata Boga SMKN 2 Gowa 

mempunyai sejumlah permasalahan 

belajar, khususnya dalam mata pelajaran 

Sanitasi, Hygiene dan Keselamatan Kerja. 

Observasi yang dilakukan meliputi dua 

kegiatan, yaitu melakukan observasi 

pembelajaran di dalam kelas untuk 

mengetahui kegiatan guru dan siswa pada 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 

serta dengan melakukan wawancara pada 

guru untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan siswa dalam belajar dan 

kendala yang dialami guru kelas serta siswa 

selama ini. Kedua kegiatan observasi yang 

telah dilakukan membuahkan hasil 

pengamatan bahwa permasalahan yang 



muncul di kelas XA Tata Boga SMKN 2 

Gowa, yang pertama adalah tidak adanya 

media pembelajaran yang dimanfaatkan 

oleh guru dalam penyampaian materi. Hal 

ini membuat siswa jenuh dan memilih 

untuk asyik berbincang-bincang dengan 

teman sebelah dan membuat kegaduhan. 

Akibatnya, siswa menjadi kurang 

memahami materi yang telah disampaikan 

oleh guru, terlihat bila guru memberikan 

pertanyaan yang bertujuan untuk 

memancing konsentrasi siswa, siswa tidak 

dapat menjawab pertanyaan tersebut. 

Permasalahan kedua yang ditemukan 

adalah motivasi belajar siswa yang rendah. 

Motivasi belajar siswa yang masih rendah 

terlihat pada saat guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 

tidak seorangpun mengacungkan jari untuk 

bertanya, begitu pula sebaliknya. Apabila 

guru memberikan pertanyaan, tidak terlihat 

adanya siswa yang mengacungkan jari 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

Permasalahan terakhir yang juga 

menunjukkan rendahnya motivasi siswa 

adalah hasil belajar siswa yang masih 

rendah. Catatan guru kelas mengenai hasil 

evaluasi belajar siswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih mempunyai 

nilai di bahwa Nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh 

sekolah. Dari hasil observasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki motivasi yang rendah. Siswa tidak 

menyadari manfaat dari pentingnya belajar 

Sanitasi, Hygiene dan Keselamatan Kerja 

yang mendasari kegiatan pengolahan Tata 

Boga. Menurut ahli media pembelajaran 

John W. Shantrock (2010:509) jika siswa 

tidak memiliki motivasi belajar maka siswa 

tidak akan berusaha keras untuk belajar. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan 

di atas adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran Prezi untuk menunjang guru 

dalam menyampaikan materi dengan baik 

dan menarik. Media Prezi adalah layanan 

presentasi yang menawarkan berbagai jenis 

akun dan pilihan untuk membuat dan 

menyimpan presentasi digital. Prezi 

memungkinkan pengguna untuk bekerja 

dan mengakses presentasi secara online 

maupun offline. Pengguna dapat fokus pada 

unsur-unsur yang berbeda dengan 

menggunakan fitur zooming dan panning. 

Hal tersebut dapat menghemat banyak 

waktu dalam mempersiapkan presentasi, 

dan kemampuan tersebut juga dapat 

membantu konsep memperbesar tampilan 

dan rincian spesifik. 

Media pembelajaran Prezi memiliki 

beberapa keunggulan, baik secara teknis 

maupun konten media. Keunggulan media 

Prezi dari segi teknis yakni: (1) dapat 

dibuat dan disunting oleh beberapa orang 

pada satu presentasi karena berbasis online, 

(2) dapat membagi presentasi dengan orang 

lain melalui online dengan cara download 

maupun offline dengan cara langsung 

menduplikat presentasi dari komputer. 

Keunggulan media Prezi dari segi konten 

yaitu: (1) menyediakan berbagai template 

yang menarik, (2) tampilan presentasi lebih 

dinamis karena dapat menggabungkan teks, 

gambar, suara dan video dalam satu 

kesatuan presentasi (3) memiliki konsep 

mind mapping sehingga dapat memberikan 

materi secara informatif, (4) memiliki ciri 

khas pada fasilitas zooming dan panning 

untuk memperbesar tampilan secara detil 

(Brian & Alyson, 2010). 

Dalam bidang pendidikan 

khususnya guru dan siswa sudah tidak asing 

lagi dengan berbagai pelayanan berbasis 

online sehingga media Prezi tidak akan 

mengalami masalah ketika diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 

media Prezi dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengajar. Juga 



dapat dimanfaatkan siswa secara online 

untuk belajar mandiri di rumah. Media 

Prezi yang menarik akan membuat siswa 

senang belajar meskipun belajar di rumah. 

Beberapa faktor yang mendukung 

penggunaan Prezi di SMKN 2 Gowa pada 

mata pelajaran Sanitasi, Hygiene dan 

Keselamatan Kerja adalah (1) kemampuan 

guru cukup baik dalam menggunakan 

internet, disamping hal tersebut media 

Prezi mudah dipelajari, (2) setiap guru atau 

pengajar memiliki laptop masing-masing, 

(3) akses internet atau jarigan Wi-Fi kuat 

dan stabil, (4) memiliki sarana prasarana 

pendukung meliputi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang mendukung. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, 

peneliti bermaksud melaksanakan 

penelitian dengan judul “Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Sanitasi, Hygiene dan 

Keselamatan Kerja dengan Menggunakan 

Media Prezi di SMKN 2 Gowa”. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan siswa 

dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi 

pada mata pelajaran Sanitasi, Hygiene dan 

Keselamatan Kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan observasi, 

kuiesioner, dan tes hasil belajar dengan pre 

test dan post test. 

Analisis data pada penelitian ini 

adalah analisis data deskriptif kuantitafit 

meliputi analisis pada hasil rekapitulasi 

lembar observasi motivasi belajar siswa 

dan hasil angket pendapat siswa.  

1. Langkah analisis data motivasi belajar 

siswa dari lembar observasi:  

a. Berdasarkan data hasil observasi, 

nilai motivasi belajar siswa diolah 

untuk mengetahui perolehan nilai 

total motivasi belajar siswa setiap 

individu. 

b. Setelah mendapatkan nilai total 

motivasi belajar siswa tiap individu, 

selanjutnya data diolah menjadi 

bentuk persentase dengan  

c. Dari data persentase motivasi 

belajar siswa tersebut 

diinterpretasikan ke dalam beberapa 

kriteria motivasi belajar sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kategori Motivasi 

Presentase skor  Kategori 

81%-100% Sangat Tinggi 

61%-80% Tinggi 

41%-60% Sedang 

21%-40% Rendah 

0%-20% Sangat Rendah 

 

2. Langkah analisis data motivasi belajar 

siswa dari lembar angket pendapat 

siswa: 

a. Data yang diperoleh diolah ke 

dalam bentuk tabel untuk 

mengetahui skor total motivasi 

belajar siswa dari lembar angket. 

b. Total skor motivasi yang dijaring 

melalui angket di interprestasikan 

ke dalam kriteria motivasi belajar 

pada tabel 3.1. 

3. Langkah analisis hasil belajar siswa : 

a. Untuk mengetahui hasil belajar 

kognitif siswa diolah dengan 

menggunakan rumus: 

𝑁 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙 
𝑥 100% 

N = nilai kognitif 

b. Setelah mendapatkan nilai hasil 

belajar kognitif siswa, selanjutnya 

nilai tersebut disajikan ke dalam 

kategori nilai ideal, nilai tertinggi, 

nilai terendah, nilai rata-rata dan 



standar deviasi. Berikut rumus 

untuk menghitung nilai  rata-rata: 

M =
Σ𝑥

𝑁 
 

M = Nilai rata-rata Kelas 

X  = Jumlah nilai seluruh siswa 

N  = Banyaknya siswa yang 

mengikuti tes 

Berikut rumus untuk menghitung 

standar deviasi: 

𝑠 = √
1

𝑁 − 1
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑁

𝑖=1

 

            s  = standar deviasi 

N  = jumlah data 

i  = nomor data 

𝑥𝑖  = nilai ke 1 

𝑥̅  = rata-rata nilai 

c. Untuk mengetahui ketuntasan hasil 

belajar siswa ditentukan 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yakni 75 yang 

telah ditetapkan oleh SMK Negeri 2 

Gowa untuk mata pelajaran 

Sanitasi, Hygiene dan Keselamatan 

Kerja. 

d. Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar digunakan 

rumus: 

𝑃 =
   ∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥  75

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
x 100 %  

Keterangan :  

P = Persentase ketuntasan 

Ketuntasan belajar klasikal 

dinyatakan berhasil jika persentase 

siswa yang tuntas belajar atau siswa 

yang mendapat nilai ≥ 75 jumlahnya 

lebih besar atau sama dengan 85 % 

dari jumlah siswa seluruhnya. 

 

HASIL 

Hasil dari penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif, meliputi 

analisis pada hasil lembar observasi 

motivasi belajar siswa dan hasil angket 

pendapat siswa.  

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pretest dan Posttest 

Kategori Pre test Post test 

Nilai Tertinggi 78 98 

Nilai Terendah 32 68 

Nilai rata-rata 55,4 8,6 

Dapat dilihat bahwa pada kegiatan 

pre test sebelum siswa belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran Prezi 

nilai tertinggi yang didapatkan adalah 78, 

kemudian setelah belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran Prezi 

pada pre test meningkat menjadi 98.  

Sedangkan nilai terendah yang diperoleh 

pasa pretest adalah 32, pada pre test 

meningkat menjadi 68.  Adapun untuk nilai 

rata – rata pada pretest yaitu 52,3 pada tes 

akhir atau pre test meningkat menjadi  82,7. 

Tabel 3. Perbandingan ketuntasan 

siswa pada Pre test dan Post test 

Nilai Kategori Pretest Posttest 

F % F % 

75 – 100 Tuntas  3 91,4 25 16,7 

0-74 Tidak 

tuntas 

27 8,6 5 83,3 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa 

pada kegiatan pre test sebelum penerapan 

media pembelajaran Prezi siswa yang 

melampaui KKM atau tuntas hanya 3 

orang siswa, dan ada 27 orang siswa yang 

tidak tuntas, selanjutnya pada kegiatan tes 

akhir atau posttest siswa yang berhasil 

melampaui KKM ada 25 orang siswa dan 

yang masih di bawah KKM hanya 5 orang 

siswa.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada posttest telah 

meningkat setelah diterapkannya media 

pembelajaran Prezi



Siklus I 

Untuk mengetahui tingkat 

motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Sanitasi, Hygiene dan 

Keselamatan Kerja dengan 

menggunakan media pembelajaran 

Prezi, observer menggunakan lembar 

observasi yang telah disediakan 

sebelumnya. 

Hasil pengamatan pada siklus I 

tentang motivasi belajar siswa kelas X 

SMKN 2 Gowa yang diperoleh dari 

lembar observasi pada saat proses 

pembelajaran Sanitasi, Hygiene dan 

Keselamatan Kerja, disajikan pada Tabel 

berikut : 

Tabel 4. Observasi Motivasi Belajar Siswa Per Indikator Siklus I 

No. Indikator Jumlah 

Skor 

(%) 

1 Perhatian Siswa 174 72,1 

2 Usaha Mendapatkan Prestasi 146 60,8 

3 Penyelesaian Tugas 158 65,8 

4 Kedisiplinan dalam Belajar 181 75,4 

 Rata-Rata  68,5 

Berdasarkan Tabel 4.10, pencapaian 

motivasi belajar siswa pada indikator 

perhatian siswa mencapai 72,1%, pada 

indikator usaha mendapatkan prestasi 

mencapai 60,8%, pada indikator 

penyelesaian tugas mencapai 65,8% dan 

pada indikator kedisiplinan dalam belajar 

mencapai 75,4%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa setiap indikator 

mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan data awal sebelum diterapkannya 

media pembelajaran Prezi. Untuk 

mengetahui perbandingan motivasi belajar 

siswa antara pra tindakan dan siklus I dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Perbandingan Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Pra Siklus dan Siklus I 

No Indikator Pra Siklus Siklus I Peningkatan 

1 Perhatian Siswa 51,7% 72,5% 20,8% 

2 Usaha mendapatkan Prestasi 44,2% 60,8% 16,6% 

3 Penyelesaian Tugas 57,5% 65,8% 8,3% 

4 Kedisiplinan dalam Belajar 65,8% 75,4% 9,6% 

Rata-Rata 54,8% 79,2%% 24,4% 

Berdasarkan data dalam tabel diatas 

menunjukkan bahwa semua indikator 

motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan dari pra tindakan ke siklus I. 

Pada indikator perhatian siswa meningkat 

sebesar 20,8% dari kondisi awal 51,7% 

menjadi 72,5%, indikator usaha 

mendapatkan prestasi meningkat sebesar 

16,6% dari kondisi awal 44,2% menjadi 

60,8%, indikator penyelesaian tugas 

meningkat sebesar 8,3% dari kondisi awal 

57,5% menjadi 65,8%, indikator 

kedisiplinan dalam belajar meningkat 

sebesar 9,6% dari kondisi awal 65,8% 

menjadi 75,4%.  

Selain dari hasil observasi, motivasi 

belajar siswa juga diukur dengan 

menggunakan angket motivasi belajar 



siswa yang diberikan langsung kepada 

siswa setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. 

Tabel 6. Skor Angket Motivasi Siswa 

Siklus I 

Kriteria Jumlah Siswa 

Sangat Tinggi 9 

Tinggi 13 

Sedang 5 

Rendah 0 

Sangat Rendah 0 

Berdasarkan table 6, menunjukkan 

hasil yang cukup baik. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar sangat tinggi 

dengan penerapan media pembelajaran 

Prezi sebanyak 9 siswa, 13 siswa memiliki 

motivasi belajar tinggi dan 5 siswa 

memiliki motivasi belajar sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

senang mengikuti pelajaran dengan bantuan 

media pembelajaran Prezi. Sebagian besar 

siswa setuju jika media pembelajaran Prezi 

dapat meningkatkan pemahaman dan daya 

mengingat materi pelajaran melalui 

tampilan visualisasi pada media 

pembelajaran Prezi. 

Siklus II 

Pada siklus II ini, kegiatan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti 

mencakup aspek aktivitas yang 

dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran untuk mengukur motivasi 

belajar siswa. Dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, diperoleh data 

yang disajikan dalam tabel 7. berikut. 

Tabel 7. Observasi Belajar Siswa Per Indikator Siklus II 

No. Indikator Jumlah Skor (%) 

1 Perhatian Siswa 197 83,8 

2 Keinginan Berprestasi 179 77,5 

3 Penyelesaian Tugas 182 75,4 

4 Kedisiplinan dalam Belajar 202 84,6 

 Rata-Rata  80,3 

Pencapaian motivasi belajar siswa 

pada indikator perhatian siswa mencapai 

72,1%, pada indikator usaha mendapatkan 

prestasi mencapai 60,8%, pada indikator 

penyelesaian tugas mencapai 65,8% dan 

pada indikator kedisiplinan dalam belajar 

mencapai 75,4%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa setiap indikator 

mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan data awal sebelum diterapkannya 

media pembelajaran Prezi. Untuk 

mengetahui perbandingan motivasi belajar 

siswa antara pra tindakan dan siklus I dapat 

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa  

Berdasarkan Observasi pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Perhatian Siswa 51,7% 72,1% 83,8% 

2 Usaha mendapatkan Prestasi 44,2% 60,8% 77,5% 

3 Penyelesaian Tugas 57,5% 65,8% 75,4% 

4 Kedisiplinan dalam Belajar 65,8% 75,4% 84,6% 

Rata-Rata 54,8% 54,8% 80,3% 



Peningkatan motivasi belajar pada 

siklus II pada indikator perhatian siswa 

meningkat sebesar 10,4% dari siklus I 

72,1% menjadi 83,8%, indikator usaha 

mendapatkan prestasi meningkat sebesar 

16,7% dari siklus I 60,8% menjadi 77,5%, 

indikator penyelesaian tugas meningkat 

sebesar 9,6% dari siklus I 65,8% menjadi 

75,4%, indikator kedisiplinan dalam 

belajar meningkat sebesar 9,2% dari siklus 

I 75,4% menjadi 84,6%.  

Jika ditinjau dari hasil angket tentang 

motivasi belajar siswa menggunakan 

media pembelajaran Prezi pada kegiatan 

pembelajaran pada siklus II dapat dilihat 

pada. 

Table 9. Skor Angket Motivasi Siswa 

Siklus II 

Kriteria Jumlah Siswa 

Sangat Tinggi 18 

Tinggi 10 

Sedang 2 

Rendah - 

Sangat Rendah - 

Berdasarkan tabel 4.16, kegiatan 

pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media Prezi mengalami 

peningkatan yang cukup baik, sudah tidak 

terdapat siswa dengan kategori motivasi 

rendah. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar sangat tinggi sebanyak 18 siswa, 10 

siswa memiliki motivasi belajar tinggi dan 

2 siswa memiliki motivasi belajar sedang. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Prezi pada mata pelajaran 

Hygiene, Sanitasi dan Keselamatan Kerja 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas X SMKN 2 Gowa. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus yang terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini analisis deskriptif 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Motivasi belajar peserta didik 

berdasarkan observasi mengalami 

peningkatan dari rata-rata presentase 

sebesar 54,8% sebelum diterapkan media 

pembelajaran Prezi menjadi 80,03%. 

Bedasarkan angket pendapat siswa tentang 

motivasi belajar menggunakan media 

pembelajaran Prezi, menunjukkan bahwa 

siswa mengalami peningkatan motivasi 

belajar. Data hasil pendapat siswa pada 

siklus I menunjukkan 9 orang memiliki 

motivasi belajar sangat tinggi dan 13 orang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 5 

orang memiliki motivasi belajar sedang. 

Pada siklus II, 18 siswa memiliki motivasi 

belajar sangat tinggi, 10 siswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dan 2 siswa 

memiliki motivasi sedang. Hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pelajara 

Hygiene, Sanitasi dan Keselamatan Kerja 

meningkat setelah penerapan media 

pembelajaran Prezi pada peserta didik kelas 

X SMKN 2 Gowa dari pretest  dengan rata-

rata 55,4 menjadi 8,6  pada posttest. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

disampaikan, berikut disampaikan 

beberapa saran dalam upaya peningkatan 

motivasi belajar siswa: 

1. Pada saat menyampaikan pelajaran, 

guru harus mengatur waktu dengan 

baik. Menejemen waktu yang baik akan 

memperlancar proses pembelajaran dan 

mencapai tujuan belajar. 

2. Diharapkan penggunaan media Prezi 

dapat digunakan sebagai media dalam 



pelaksanaan pembelajaran pada mata 

pelajaran yang lain. Media Prezi yang 

akan digunakan sebaiknya dibuat 

menarik agar dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran yang lain. 
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